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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

keanekaragaman hayati terbesar di dunia. Dari sekitar 

40.000 spesies tumbuhan yang ada, diperkirakan 30.000 

spesies tumbuh di Indonesia, dan sekitar 9.600 di 

antaranya memiliki potensi sebagai tanaman obat. Dari 

jumlah tersebut, ±300 spesies telah dimanfaatkan secara 

luas sebagai bahan baku industri jamu maupun obat 

tradisional. Kondisi ini menjadikan Indonesia sebagai 

salah satu negara dengan potensi besar dalam 

pengembangan obat berbasis tanaman alami 

(Suhariyanti, Amalia, & Aliva, 2021). 

Pemanfaatan tanaman obat telah lama menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat Indonesia, terutama di 

 
Penggunaan Tanaman Sebagai Obat pada Masyarakat Banjarmasin Tengah 

 
The Use of Plants as Medicine Among the Community of Central Banjarmasin 

 
 

Norsarida Aryani 1* 

Rohama 1 

Raihanah 1 

Melviani 2 

 

*1Program Studi Sarana Farmasi, 

Fakultas Kesehatan, Universitas 

Sar Mulia, Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan, Indonesia 

2 Program Studi Pendidikan 

Profesi Apoteker, Fakultas 

Kesehatan, Universitas Sar 

Mulia, Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan, Indonesia 

 

*email: norsarida24@gmail.com  

 Abstrak 

Latar Belakang: Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dengan sekitar 

30.000 spesies tumbuhan, di mana ±9.600 di antaranya berkhasiat obat dan ±300 

spesies sebagai bahan baku jamu dan obat tradisional. Masyarakat Banjarmasin, 

khususnya Kecamatan Banjarmasin Tengah, memanfaatkan tanaman obat tradisional 

sebagai pengobatan dan pemeliharaan Kesehatan. Tujuan: Mengetahui jenis tanaman 

obat, bagian yang digunakan, cara pengolahan dan pemanfaatan tanaman obat. 

Metode: Penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling terhadap 28 

responden. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan 

dokumentasi. Analisis secara deskriptif menggambarkan pola pemanfaatan tanaman 

obat. Hasil: Ada 24 jenis tanaman obat yang digunakan masyarakat. Bagian tanaman 

yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun (54,2%). Penyakit paling banyak diobati 

hipertensi (40%), tanaman yang digunakan yaitu sirsak (12,5%). Cara pengolahan 

dominan adalah direbus (87,5%), dan cara penggunaan terbanyak adalah diminum 

(87,5%). Simpulan: Masyarakat Banjarmasin Tengah masih mempertahankan tradisi 

pengobatan dengan tanaman obat sebagai bagian dari kearifan lokal. Hasil ini penting 

sebagai dasar pengembangan penelitian etnomedisin dan pelestarian tanaman obat 

untuk menunjang kesehatan masyarakat. 
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Abstract 

Background: Indonesia has a high biodiversity with approximately 30,000 plant species, of 

which approximately 9,600 have medicinal properties and approximately 300 species are 

used as raw materials for herbal medicine and traditional medicines. The people of 

Banjarmasin, particularly those in Central Banjarmasin District, utilize traditional medicinal 

plants for treatment and health maintenance. Objective: To determine the types of 

medicinal plants, their parts used, and how they are processed and utilized. Method: This 

descriptive qualitative study used a purposive sampling technique with 28 respondents. Data 

were collected through observation, structured interviews, and documentation. Descriptive 

analysis described patterns of medicinal plant utilization. Results: There are 24 types of 

medicinal plants used by the community. The most commonly used plant part is the leaves 

(54.2%). The most commonly used disease is hypertension (40%), and the plant used is 

soursop (12.5%). The dominant processing method is boiling (87.5%), and the most 

common method of use is drinking (87.5%). Conclusion: The people of Central Banjarmasin 

still maintain the tradition of healing with medicinal plants as part of their local wisdom. 

These results are important as a basis for developing ethnomedicinal research and 

preserving medicinal plants to support public health. 
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daerah pedalaman. Pengobatan tradisional berbasis 

tanaman diwariskan secara turun-temurun, digunakan 

untuk pemeliharaan kesehatan maupun penyembuhan 

penyakit. Meskipun sebagian praktik tersebut belum 

teruji secara ilmiah, keberadaannya tetap bertahan dan 

menjadi bagian dari budaya masyarakat (Regency et al., 

2020). 

Kalimantan, khususnya Kalimantan Selatan, dikenal 

memiliki keanekaragaman hayati tinggi dengan tradisi 

etnomedisin yang kuat. Pengetahuan pengobatan 

tradisional di wilayah ini diwariskan secara lisan dari 

generasi ke generasi, sering kali masih dikaitkan dengan 

mitos, tetapi terbukti secara empiris memberi manfaat 

kesehatan (Amir & Soendjoto, 2018). Kota Banjarmasin 

sendiri terdiri atas lima kecamatan, salah satunya adalah 

Banjarmasin Tengah. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa 38,9% masyarakat Banjarmasin 

masih memilih menggunakan obat tradisional 

dibandingkan obat modern (Melviani & Rohama, 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan 

untuk menggali informasi mengenai jenis tanaman obat 

tradisional yang masih digunakan oleh masyarakat 

Banjarmasin Tengah, cara pengolahan, serta bentuk 

penggunaannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pelestarian kearifan 

lokal sekaligus menjadi dasar pengembangan penelitian 

etnofarmakologi di masa mendatang. 

 

METODOLOGI 

Terstruktur menggunakan kuesioner semi-terbuka yang 

memuat pertanyaan seputar identitas responden, jenis 

penyakit yang diobati, jenis tanaman yang digunakan, 

bagian tanaman yang dimanfaatkan, cara pengolahan, 

serta aturan penggunaan. Sementara itu, dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan foto, catatan, dan data 

pendukung lain mengenai tanaman yang digunakan dan 

cara pengolahannya. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif dengan cara mengelompokkan informasi 

sesuai tema yang muncul, seperti jenis penyakit, 

tanaman yang digunakan, bagian tanaman yang 

dimanfaatkan, cara pengolahan, dan cara pemakaian. 

Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan untuk 

memberikan gambaran komprehensif mengenai pola 

penggunaan tanaman obat di masyarakat Kecamatan 

Banjarmasin Tengah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel I.  Suku 

No Suku Jumlah Persentase 

1 Banjar 20 71,4% 

2 Dayak 2 7,1% 

3 Jawa 2 7,1% 

4 Jawa-Banjar 1 3,5% 

5 Madura 3 10,7% 

 Total  28 100% 

 

Kategori suku dibagi menjadi suku Banjar, Dayak, Jawa, 

Jawa-Banjar, dan Madura. Berdasarkan Tabel diatas 

diketahui bahwa mayoritas responden merupakan 

bagian dari suku Banjar sebanyak 71,4%. 

Tabel II.  Pekerjaan 

No Pekerjaan  Jumlah  Persentase 

1 Ibu Rumah Tangga 1 3,5% 

2 Pangkas rambut 13 46,4% 

3 Pedagang 1 3,5% 

4 Penjual Bakso 2 7,1% 

5 Penjual Sembako 1 3,5% 

6 PNS 1 3,5% 

7 Supir Box 1 3,5% 

8 Swasta 1 3,5% 

9 Tukang jahit 1 3,5% 

10 Wiraswasta 1 3,5% 

11 Bapak Rumah Tangga 5 17,8% 

 Total  28 100% 
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Pekerjaan responden terbagi atas 11 kategori, dan 

pekerjaan paling banyak yaitu sebagai ibu rumah tangga 

sebanyak 46,4%. 

Tabel III.  Penyakit Hipertensi 

No Penyakit Tanaman Bagian Yang 
Digunakan 

1 Hipertensi Bajakah Batang 

2 Hipertensi Sirsak Daun 

3 Hipertensi Jambu biji dan sirsak Daun 

4 Hipertensi Sirsak dan kumis 

kucing kucing 

Daun 

5 Hipertensi Sirsak dan kumis 

kucing 

Daun 

6 Hipertensi Seledri Daun 

7 Hipertensi Seledri Daun 

8 Hipertensi Pepaya dan serai Daun dan batang 

9 Hipertensi Ketumbar dan sereh Biji dan batang 

10 Hipertensi Serai dan salam Batang dan daun 

11 Hipertensi Kumis kucing dan 

sirih 

Daun 

12 Hipertensi Sambiloto dan kayu Daun dan batang 

13 Hipertensi Sirsak dan kayu 
manis 

Daun dan batang 

 

Berdasarkan Tabel.3 terdapat 13 responden yang 

mengalami hipertensi. Hipertensi adalah kelainan sistem 

sirkulasi darah yang mengakibatkan peningkatan tekanan 

darah diatas nilai normal atau tekanan darah ≥140/90 

mmHg. Beberapa faktor risiko yang mempengaruhi 

hipertensi yaitu usia dan jenis kelamin. Laki-laki 

mempunyai risiko lebih tinggi mengalami peningkatan 

tekanan darah dibanding perempuan. 

Tabel IV.  Penyakit Bantaran Sungai 

No Penyakit Tanaman Bagian Yang 
Digunakan 

1 Batuk dan pilek Jahe Rimpang 

2 Flu Kencur Rimpang 

3 Demam Kelor Daun 

4 Demam Kelor Daun 

5 Sakit kepala Jambu biji Pucuk daun 

6 Sakit kepala Pepaya Daun 

7 Diare Jambu Biji Daun 

8 Sakit perut Jambu biji Daun 

9 Gatal-gatal Pare dan sirih Daun 

10 Batuk Serai dan jahe Batang dan 
rimpang 

11 Diare Brotowali Batang 

12 Batuk Jahe Rimpang 

 

Berdasarkan Tabel diatas terdapat 12 responden yang 

menderita penyakit akibat bertempat tinggal di area 

bantaran sungai. Aktivitas–aktivitas penduduk yang 

bermukim di area bantaran sungai akan berdampak pada 

kualitas lingkungan. Pada umumnya penduduk yang 

bermukim di area bantaran sungai membuang sampah 

rumah tangga mereka kesungai sehingga menimbulkan 

pencemaran air sungai, selain itu akibat sampah yang 

mengendap disungai akan berdampak pada 

pendangkalan air sungai akibat pengendapan sampah. 

Akibat aktivitas–aktivitas penduduk tersebut akan 

menimbulkan lingkungan yang tidak sehat, sehingga akan 

berdampak buruk bagi kesehatan, contohnya penduduk 

yang bermukim di area bantaran sungai tersebut akan 

lebih mudah terserang penyakit. 

Tabel V.  Penyakit Lain 

No Penyakit Tanaman Bagian Yang 
Digunakan 

1 Kolesterol Telang Bunga 

2 Asam urat Pucuk merah Pucuk daun 

3 Sakit pada kaki 
dan kolesterol 

Mengkudu dan 
laos 

Buah dan rimpang 

4 Cacar monyet Serai dan jahe Batang dan 
rimpang 

5 Sakit pinggang Kumis Kucing 

dan Serai 

Daun dan Batang 

 

Penyakit lain yang diderita responden selain hipertensi 

dan penyakit bantaran sungai yaitu kolesterol, cacar 

monyet dan sakit pinggang. 

 

 

 



1st Norsarida Aryani, 1st Rohama, 1st Raihanah, 2nd Melviani. 2025. The Use of Plants as Medicine Among the Community of Central 

Banjarmasin 

261 

Tabel V.  Penyakit Lain 

No Penyakit Tanaman Formula Cara 

Pengolahan  

Aturan Pakai 

1 Hipertensi Bajakah Sepotong Direbus Diminum 1 bulan sekali 

2 Hipertensi Sirsak 7 Lembar Direbus 

 

Diminum 1-2 bulan sekali 

3 Batuk dan pilek 

 

Kelor Daun Direbus Diminum 1- 

4 Flu Kelor Daun Direbus 2 kali sehari 

5 Hipertensi Jambu biji Pucuk daun Direbus Diminum 1 

6 Hipertensi Pepaya Daun Direbus kali sehari 

7 Hipertensi Jambu Biji Daun Direbus Diminum 1 

8 Demam Jambu biji Daun Direbus minggu sekali 

9 Kolesterol Pare dan sirih Daun Direbus Diminum 2 minggu 

10 Asam urat Serai dan jahe Batang dan rimpang Ditumbuk sekali 

11 Sakit Pada Kaki Mengkudu 3-4 buah Direbus 

Dimakan langsung 

Diminum 1 

minggu sekali Kolesterol Laos 1/3 ruas 

12 Sakit kepala & demam Jambu biji Rimpang Direbus Dioleskan 1 kali sehari 

13 Sakit kepala  Papaya 

  

1 tangakai daun  

Dihaluskan  

Diminun 1 minggu sekali 

1 minggu sekali 

 Diare Jambu Biji 2-3 lembar 

14 Sakit perut  Jambu biji Beberapa lembar 

daun jambu biji 

Dihaluskan Diminum jika perlu 

15 Gatal-gatal Pare & sirih 5 lembar daun sirih 

& 3 lembar daun 

pare 

Dihaluskan Dioleskan pada kulit  

16 Batuk  Serai & jahe 1 batang serai & 1 

ruas jahe 

Direbus  Diminum 1 minggu sekali 

17 Hipertensi  Seledri  4 lembar daun 

seledri 

Dihaluskan Diminum jika perlu 

18 Cacar monyet Serai & jahe  1 batang serai & 1 

ruas jahe 

Direbus  Diminum 2 kali sehari 

19 Sakit pinggang Kumis kucing & 

serai 

Akar & daun kumis 

kucing dan 1 batang 

serai 

Direbus  Diminum 2-3 kali sehari 

20 Hipertensi  Seledri  4 lembar daun 

seledri 

Direbus  Dioleskan pada kulit yang 

gatal 

21 Diare  Brotowali  4 batang brotowali Direbus  Diminum 2 kali sehari 

22 Hipertensi  Pepaya  Segenggam Direbus  

Direbus  

Diminum 1-2 kali sehari 

 Diabetes Serai 1 batang serai  
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23 Hipertensi  Kutumber dan 

sereh 

1 sdm ketumbar & 1 

batang sereh 

Direbus Diminum 2-3 kali sehari 

24 Hipertensi  Serai & salam Setengah batang 

sereh & 5-7 lembar 

daun salam 

 Diminum 2 kali sehari 

25 Batuk  Jahe  4 ruas jahe Direbus Diminum 2 kali sehari 

26 Hiertensi  Kumis kucng Beberapa lembar 

daun kumis kucin 

Direbus Diminum 2 kali sehari 

27 Kutu air Sirih  Segenggam daun 

sambiloto & 1 batang 

kayu manis 

Direbus Diminum 2 kali sehari 

28 Hipertensi  Sirsak & kayu 

manis 

8 lembar daun sirsak 

& 1 batang kayu 

mani 

Direbus Diminum 2 kali sehari 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa dari 28 responden 

ada yang menggunakan lebih dari satu jenis tanaman 

untuk mengobati penyakit yang diderita. Tanaman obat 

yang digunakan cenderung mudah dicari dan banyak 

yang terdapat di pekarangan rumah. Bagian tanaman 

yang digunakan untuk pengobatan antara lain batang, 

daun, rimpang, bunga, dan buah. Bagian tanaman yang 

paling banyak digunakan oleh masyarakat Kecamatan 

Banjarmasin Tengah sebagai tanaman obat adalah bagian 

daun karena mudah dalam pengambilan dan 

pengolahannya, sedangkan yang paling sedikit digunakan 

adalah bagian bunga. Menurut Zuhud dan Hikmat (2009) 

daun adalah bagian tanaman yang paling banyak 

digunakan sebagai obat dengan kuantitas sebanyak 749 

jenis (33,50 %) dari total tumbuhan obat hutan tropis 

Indonesia. Sedangkan menurut Farhatul (2012) cara 

pengolahan bagian daun lebih mudah, dibandingkan 

dengan bagian lain dari tumbuhan. Setiap jenis tanaman 

memiliki cara pengolahan dan kegunaan masing- masing. 

Cara pengolahan yakni mayoritas direbus. Ada jenis 

tanaman yang cara penggunaannya tunggal dan ada yang 

diramu dengan tanaman lainnya. Ramuan obat yang 

dihasilkan dapat digunakan dengan cara dioles dan 

diminum. Cara pengolahan yang terbanyak dipakai 

adalah direbus, dan yang cara yang sedikit dipakai adalah 

langsung dioleskan. Dalam pemilihan tanaman obat 

diatas, pengobatan di Kecamatan Banjarmasin Tengah 

memiliki kriteria dalam pengambilan tanaman obat. Hal 

ini dipengaruhi oleh Pengetahuan, ketersediaan tanaman 

dan kepercayaan yang diwariskan turun-temurun. 

Ketersediaan tanaman juga berpengaruh pada 

pengambilan tanaman. Tanaman yang akan dipakai untuk 

mengobati hendaknya tetap tersedia baik di pekarangan 

maupun di hutan, dan tidak dipengaruhi oleh perbedaan 

musim. Sehingga masyarakat tidak kesulitan dalam 

mendapatkan tanaman berkhasiat tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Banjarmasin 

Tengah menggunakan 24 jenis tanaman obat tradisional, 

dengan sirsak (12,5%) sebagai tanaman yang paling 

banyak digunakan. Penyakit yang paling sering diobati 

adalah hipertensi (40%). Cara pengolahan yang dominan 

adalah direbus (87,5%), dan cara penggunaan yang paling 

banyak dipilih adalah diminum (87,5%). 
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